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KATA PENGANTAR
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berjudul “Pelaksanaan  Cooperative Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa * telah selesai . Tesis ini merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi agar dapat mengikuti ujuan tesis pada Program Pasca Sarjana UPI Bandung.

Penelitian ini berawal dari permasalahan vang terjadi dalam proses pembelajaran
sejarah. Yang selama ini dirasakan kering dan membosankan. Padahal pembelajaran
sejarah memegang peranan yang sangat penting dan stré-tegis bagi tumbuhnya

va sebagal seorang guru

-

kesadaran nasional, kesadaran berbangsa dan bermegara. Sching
vang profesional sudah seharusnyalah — mencobakan model pembelajaran vang kreatif
dan inovatif Dalam konteksi ini pula sudah sepantasnya penelitian ini difokuskan pada
pelaksanaan model pembelajaran cooperative learming dalam pembelajaran sejarah.

Penyusunan Tesis ini disajikan dalam 3 (lima} bab, yang terdin atas :

Bab [, Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah sebagal
kerangka berpikir, perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,

manfat penelitian dan definisi operasional .
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memperdalam tentang spek-aspek yang diteliti, dengan kajian yang dibahas yaitu model
pembelajaran cooperative learning, pengertian tentang berpikir kritis, penerapan model
cooperative learning pada pembelajaran sejarah dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kntis siswa kaitannya dengan pembelajaran sejarah.

Bab IIl, Metode Penelitian yang menggambarkan prosedur dan paradigma
penelitian, metode penelitian, latar situasi  penelitian, subjek penelitian dan data

penelitian, instrumen penelitian, prosedur dasar tindakan, dan prosedur penelitian

tindakan.



BAB [V. Pembahasan hasil penelitian, yang menyajikan hasil penlitian yang
sudah dilaksanakan, latar lokasi penelitian, Hasil pengembangan program tindakan,
Analisis refleksi terhadap pengembangan model pembelajaran cooperative learning
dalam mata pelajaran sejarah serta beberapa implikasi teoritik.

BAB V. Kesimpulan dan rekomendasi yang memuat makna hasil penlitian yang
dilengkapi pula dengan rumusan rekomendasi.

Dengan penuh kesadaran, penulis mengakui bahwa penulisan tesis ini masih
banyak kekurangannya. Untuk itu dengan senang hati, penulis menerima segala kritik dan
saran yang membangun dari pthak pembaca.
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Kepada yang terhormat Ibu Prof.Dr.Hj. Rochiati Wiriaatmadja, MA selaku Ketua
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bimbingannya yang tidak temilai harganya sehingga penulis berhasil dalam menyusun
tesis ini.

Kepada Bapak Prof.Dr. H. Suwarma Al Muchtar, SH,MPd, Penulis mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya . Di tengah kesibukannya sebagai Dekan FP IPS masih
berkenan memberikan  bimbingan dan dorongan yang sangat berharga dalam
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Kepada Bapak Prof Dr, Abdul Azis Wahab , MA. Selaku Direktur Program
Pasca sarjana, Penulis mengucapkan terimakasih atas kesempatan yang diberikan untuk
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Pusat yang berkenan memberikan bantuan dan dukungan finansial dalam bentuk beasiswa
Basic Education Project (BEP) bagi penulis sclama mengikuti pendidikan di PPS UPL,
penulis ucapkan terimakasih Yang mendalam.

Kepada Bapak Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Purwakarta, bapak Kepala
Sub Bidang Perencanaan beserta Staf, yang telah berkenan memberi kesempatan, peluang
dan mengijinkan penulis dalam rangka melanjutkan program studi ke Program Magister
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Magister Pasca sarjana UPI Bandung, Penulis menghaturkan rasa terimakasih yang
mendalam dan penghargaan yang tulus.
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PELAKSANAAN COOPERATIVE LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
’ PEMBELAJARAN SEJARAH.
(Suatu Penelitian Tindakan Kelas di SLTP Negeri 1 Purwakarta)
Oleh : Arlyda Shounara

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kondisi pembelajaran sejarah di lapangan
yang cenderung jenuh dan membosankan. Metode yang sering digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran ini pada umumnva menggunakan metode ekspositori, yang
bila tidak dikemas dengan baik tidak akan menarik perhatian siswa, karena cenderung
menghapalkan tahun, nama tokoh, dan rentetan peristiwa. Hal ini disebabkan masih
rendahnya kemampuan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswanya.
Padahal belajar sejarah memiliki nilai-nilai luhur yang perlu dikembangkan dalam hidup
berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu sudah sclayaknyalah pembelajaran sejarah
diberikan pada siswa secara arif dan bijaksana.

Disamping itu sebagai respon dari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam era reformasi ini menuntut siswa untuk berperan aktif dalam
berbagai bidang kehidupan di masyarakat. Untuk itulah siswa perlu sejak dini dilatih
bisa bekerjasama sehingga bisa berperan aktif dalam suasana vang penuh kompetisi.

Penelitian ini merupakan salah satu pemikiran dalam rangka mencari model
pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan tersebut. Bagaimana siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikimya sekaligus dapat mengembangkan
keterampilan sosialnya. Sehingga model pembelajaran cooperative learning dapat
dijadikan salah satu altematif dari sekian banyak model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Model ini memiliki banyak keunggulan yang
dapat menjawab tantangan pendidikan pada abad ke 21 ini.

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
guru mitra dalam melaksanakan model pembelajaran cooperative learning. Penelitian
ini difokuskan pada masalah : 1) Pelaksanaan cooperative learning dalam proses
pembelajaran Sejarah, 2) Peranan guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Sejarah, 3) Kendala dan hambatan yang ditemui, 4) Media dan sumber belajar, dan 5)
Evaluasi yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Secara umum hasil penelitian ini telah menyimpulkan : 1) Pelaksanaan model
pembelajaran  cooperative learning dalam pembelajaran Sejarah mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 2) Keberhasilan pelaksanaan inij
sangat tergantung pada kemampuan dan kreativitas guru dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran, 3) Penggunaan media dan sumber belajar yang beragam mampu
menarik motivasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikirnva, 4) Hambatan
yang ditemui secara umum dapat diatasi bila guru mempunyai kemauan dan
kemampuan untuk mengembangkan profesinya. Pelaksanaan model pembelajaran ini
selain berdampak  pada kualitas pembelajaran, Juga  dapat meningkatkan
profesionalisme guru. Sehingga diharapkan dapat menjawab tantangan pendidikan
pada abad ke 21 ini.
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